
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian  dan analisis  hasil penelitian maka dapat di tarik 

kesimpulan mengenai Analisis Kontribusi Tembakau Rajangan Virginia terhadap 

Kesejahteraan para Petani di Kecamatan  Sakra Barat. Kabupaten  Lombok Timur 

menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Rata-rata kontribusi atau pendapatan  tembakau rajangan virginia di 

kecamatan Sakra Barat adalah sebesar  Rp. 76.732.000. per LLG dan 

Rp.27.854.794,50 perHektar  

2. Industri tembakau rajangan Virginia mampu mesejahterakan para petani di 

kecamatan Sakra Barat  

3. Rata pendapatan petani usaha petani tembakau yang di gunakan untuk 

pengeluaran sehari hari sebesar Rp. 11.284.000, atau 60,28%,  Biaya 

pendidikan sebesar Rp. 6.687.000 atau 35,72% dan  Biaya Kesehatan 

Sebesar Rp. 748.000 atau 4,00 %.  Sisa dari pengeluaran tersebut di 

gunakan utuk di tabung,  Bayar hutang dan untuk modal usaha lainya. 

4. Hambatan yang di alami dalam proses Industri tembakau rajangan Virginia 

yaitu cuaca yang tidak mendukung dan areal untuk penjemuran tidak luas. 

 



 

 

5.2. SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah di kemukan, 

adapun saran yang dapat penulis berikan yaitu  

1. Bagi  para petani yang masih menggunakan pengeringan menggunakan 

sistem pengovenan mulailah  beralih ke rajangan di keranakan biaya 

produksi dapat di tekan dan tidak memakai kayu sebagai bahan bakar. 

2. Bagi pengusaha  sebagai modal  informasi awal kalau mau usaha di 

bidang yang sama pertania tembakau rajangan Virginia. 

3. Bagi pemilik modal   

4. Bagi penelitian lain. Di harapkan untuk melakuakan penelitian lebih 

lanjut dan mendalam terkait dengan tembakau rajangan Virginia karna 

terbatasnya nya responden yang terdapat di Sakra Barat. Dengan 

cakupan yang lebih luas.        
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Rincian biaya yang di keluarkan  selamaproduksi industry  tembakuarajangan Virginia 

musim tanam tahun  2021 di Kecamatan Sakra Barat 

 

 

 

 

 

 

 

Nama petani H. Sahar fauzi Idris Amarozi sudirman Jumlah Rata rata 

LLG (Rp) 

Per Hektar 

(Rp) 

Sewalahan 16.500.00 20.800.000 24.500.00 17.500 10.000 89.300.00 17.860.00 10.000.000 

Penyusatan 

alat 

900.000 1.300.000 1.500.000 800.000 500.000 5.000.000 1.000.000 393.700,70 

Pengairan 520.000 630.000 700.000 400.000 310.000 2.660.000 532.000 209.448,82 

Transportasi    1.400.000 2.400.000 2.800.000 1.500.000 600.000 8.600.000 1.720.000 677.165,35 

Makan dan 

Minum 

2.300.000 2.500.000 2.700.000 2.000.000 1.500.000 11.0000.000 2.200.000 866.141,73 

Total biaya   Biaya 

tetap   

   23.312.000 12.294.183,90 

         

PembibitanBe

nih 

680.000 770.000 870.000 520.000 460.000 3.300.000 660.000 259.842,52 

BiayaPupuk 3.450.000 5.650.000 5.830.000 4.600.000 2.150.00 21.680.000 4.336.000 1.707.086,61 

Biaya Petisida 800.000 950.000 1.250.000 780.000 620.000 4.400.000 880.000 346.456,69 

BiayaTenaga

Kerja 

5.700.000 7.850.000 9.600.000 6.950.000 3.600.000 33.700.000 6.740.000 2.653.543.31 

Biaya Sarana 

Produksi 

7.600.000 10.800.000 8. 400.00 8.700.000 6.500.000 41.200.000 8.240.000 3.244.092,46 

Jumlah        20.856.000 8.211.021,59 

Total biaya    Biaya 

variabel 

   44.168.000 20.505.205,50 

Produksi  

kering 

      4.650 (Ton) 1.860 (Ton) 

Harga kering          

         



 

 

 

Rincian pengeluaran para petani di kecamatan Sakra Barat Pertahun pada tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama H.Sahar Fauzi Idris Aqrozi Sudirman Jumlahpertahahun Rata-rata 

Kebutuhan sehari-

hari 

10.920 12.740.000 14.560.000 9.100.000 10.920.000 56.420.000 11.284.000 

Pendidikan 10.628,000 7.260.000 9.800,000 2,100.000 2.650.000 33.435.000 6.687.000 

Kesehatan 650 830 840 780 640 3.740.00 748.000 

Jumlah        18.719.000 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambaran Alat Produksi Tembakau Rajangan Virginia



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Sudirman 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Idris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


